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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

  



82 
 

 

 

 



83 
 

 

 

 



84 
 

 

 

 



85 
 

 

 

  



86 
 

 

 

 

 

 
 

Wawancara dengan peserta tarbiyah Islamiyah 
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PEDOMAN OBSERVASI 

Peneliti melakukan observasi pada saat Tarbiyah Islamiyah itu 

berlangsung di Masjid Al-Hamrah. 

Tabel Aspek yang Diamati Pada Saat Tarbiyah Berlangsung 

No Kegiatan Indikator 
Aktifitas 

Peserta  Murabbi 

1 Pendahuluan 

  Absensi peserta tarbiyah 

 Melaksakana program tahsinul 

qira’ah dan pengecekan hafalan 

Al-Qur’an dan hafalan hadits 

  

2 Kegiatan inti 

 Taujihat murabbi 

 Menyampaikan materi kajian 

Dinul Islam 

 Melakukan Tanya jawab 

 Problem solving 

  

3 Penutup 
  Pemberian motivasi 

  Doa dan salam penutup 
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN PANITIA MASJID AL-HAMRAH 

1.  Bagaimana tanggapan Bapak tentang keberadaan program tarbiyah 

Islamiyah di Masjid Al-Hamrah? 

2.  Apa saja program tarbiyah Islamiyah yang dijalankan di Masjid Al-

Hamrah? 

3.  Adakah perbedaan karakter antara generasi muda yang aktif mengikuti 

program ini dengan generasi muda yang tidak aktif dalam mengikuti 

program tarbiyah Islamiyah? 

4.  Apa implikasi terhadap generasi muda dengan adanya program tarbiyah 

Islamiayah di Masjid Al-Hamrah? 

5.  Apakah bapak mendukung program Tarbiyah Islamiyah ini? 

6.  Apa faktor pendukung dan penghambat program tarbiyah Islamiyah di 

Masjid Al-Hamrah? 

7.  Apa harapan Bapak dengan adanya program tarbiyah Islamiayah yang 

dijalankan di Masjid Al-Hamrah?  
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN PESERTA TARBIYAH 

ISLAMIYAH 

1.  Program apa yang dijalankan dalam kegiatan tarbiyah Islamiyah? 

2.  Apa yang anda rasakan ketika ikut program tarbiyah Islamiyah? 

3.  Apakah ada dukungan atau dorongan dari orang tua untuk ikut program 

tarbiyah Islamiyah? 

4. Selain belajar membaca Al-Qur’an apalagi yang anda dapatkan dari 

tarbiyah Islamiyah ini? 

5.  Dimana biasa diadakan dan dijalankan program tarbiyah Islamiyah? 

6.  Ada tidak perbedaan atau perobahan pada diri anda ketika mengikuti 

program tarbiyah Islamiyah di Masjid Al-Hamrah 

7.  Apa harapan anda tentang program tarbiyah Islamiyah kedepannya? 
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN PEMBINA ATAU MURABBI  

1. Apa saja program tarbiyah Islamiyah yang anda jalankan di Masjid Al-

Hamrah? 

2. Apa saja langkah-langkah dalam menjalankan tarbiyah Islamiyah? 

3. Kapan waktu pelaksanaan tarbiyah di Masjid Al-Hamrah? 

4. Berapa lama alokasi waktu dalam pelaksanaan tarbiyah Islamiyah? 

5. Dimana pelaksanaan tarbiyah Islamiyah ini? 

6. Dimana tempat yang paling ideal dalam  menjalankan program tarbiyah 

Islamiyah? 

7. Karakter apa yang paling menonjol pada para pemuda setelah melewati 

dan menjalani tarbiyah Islamiyah ini secara kontinyu? 

8. Adakah perbedaan dari segi karakter para pemuda yang aktif mengikuti 

program tarbiyah Islamiyah ini dengan pemuda yang tidak ikut dalam 

program tarbiyah Islamiyah? 

9. Apakah panitia masjid mendukung program tarbiyah Islamiyah? 

10. Bagaimana dukungan masyarakat dengan adanya program tarbiyah 

Islamiyah? 

11. Bagaimana dukungan orang tua para pemuda dengan adanya program 

tarbiyah Islamiyah di Masjid Al-Hamrah? 

12. Apa saja hambatan yang anda dapatkan selama menjalankan program 

tarbiyah Islamiyah di Masjid Al-Hamrah? 
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN ORANG TUA GENERASI MUDA 

1. Apakah Bapak/Ibu tau apa yang dilakukan anak bapak ketika pergi ke 

masjid untuk tarbiyah Islamiyah? 

2. Adakah peningkatan kwalitas anak Bapak/Ibu baik dari segi bacaan Al-

Qur’an atau pun peningkatan masalah ibadah terutama shalat berjama’ah 

di mesjid ketika anak Bapak mengikuti program tarbiyah Islamiyah? 

3. Apakah anak Bapak/Ibu rutin membaca Al-Qur’an setiap malamnya? 

4. Apakah anak Bapak/Ibu setelah aktif mengikuti kegiatan tarbiyah 

Islamiyah ada perubahan dari sisi karakter? 

5. Apakah Bapak/Ibu mendukung anaknya ikut program tarbiyah Islamiyah? 

6. Apa harapan Bapak/Ibu dengan adanya program tarbiyah Islamiyah? 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

            Muliadi., Lahir di Pare-Pare Desa Lapadde kecamatan 

Ujung Kotamadya Pare-Pare tanggal 16 September 1982 anak 

pertama dari pasangan bapak “Lanti” dengan ibu “Mulia” 

(alm). Masa kecil di SD Negeri 49 Lapadde tamat 1995, MTs 

Negeri Pare-Pare tamat 1998 dan MAN 2 Pare-Pare tamat 

tahun 2001. Mencoba mendaftar di UNM (Universitas Negeri 

Makassar) sambil menunggu pengumuman kelulusan, kami mengisi waktu luang 

dengan kerja serabutan, tapi setelah keluar pengumuman dan akhirnya tidak lulus. 

Keinginan untuk kuliah di Universitas Swasta tapi apa daya orang tua tidak 

memiliki kemampuan untuk membiayayai. 

 Tahun 2002 kembali ke Pare-Pare dan bekerja di bengkel,dan selanjutnya  

Maret 2003 merantau ke Tenggarong Kab. Kutai Kartanegara Kal-Tim dan 

bekerja sebagai Logistik sekaligus Administrasi. Tahun 2006 menikah dan 

dikaruniai 3 orang anak. 

 Tahun 2013 Perusahaan habis kontrak dan akhirnya semua karyawan 

berhenti tanpa dibayar pesangonnya,dan saya mencoba mencari pekerjaan dan 

diterima bekerja sebagai tukang bersih taman sekaligus menata dan merapikan 

tanaman,itu saya lakukan selama kurang lebih lima bulan,sebelum akhirnya 

memutuskan untuk pulang kampung dan kembali ke Enrekang pada tahun yang 

sama yaitu 2013. 

 Setibanya di Enrekang tepatnya di Jl.Jend. Ahmad Yani (Pasaran) 

Kelurahan Tanete Kecamatan Anggeraja, karena tidak punya pekerjaan,saya ikut 

keluarga untuk berkebun, sambil berkebun masyarakat meminta untuk mengajar 

mengaji (TPA). Di akhir Tahun 2018 dipanggil untuk menjadi guru Tahpidz dan 

dipercaya menjadi wali kelas sampai sekarang. 

Tahun 2022 diangkat menjadi TAK (Tenaga Ahli Keagamaan) Kabupaten 

Enrekang selama 3 Tahun dan dengan wasilah inilah penulis bisa kuliah. 


